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ABSTRAK: Pembelajaran berbasis lingkungan dalam bermain merupakan pendekatan
yang dapat meningkatkan mutu literasi dini anak usia dini dengan mengoptimalkan
interaksi anak dengan lingkungan sekitar. Namun, efektivitas pendekatan ini sangat
bergantung pada manajemen pembelajaran yang diterapkan di satuan PAUD. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji konsep, strategi implementasi, dampak, serta tantangan
dalam penerapan pembelajaran berbasis lingkungan dalam bermain terhadap literasi dini.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur dengan menganalisis
berbagai artikel ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis lingkungan dan bermain dapat meningkatkan keterampilan literasi, keterlibatan,
serta motivasi belajar anak. Selain itu, pendekatan ini juga berkontribusi dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi anak. Namun,
implementasi strategi ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kesiapan
pendidik, keterbatasan sarana dan prasarana, serta kurangnya keterlibatan orang tua dan
komunitas. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan bagi pendidik, pengembangan kurikulum
yang fleksibel, serta penguatan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan komunitas agar
pendekatan ini dapat diterapkan secara optimal.

KATA KUNCI: pembelajaran berbasis lingkungan; manajemen pembelajaran;
bermain; literasi dini

Literature Review on Environment-Based Learning
Management in Play to Stimulate Early Literacy

ABSTRACT: Environment-based learning in play is an approach that can improve the
quality of early childhood literacy by optimizing children's interaction with the surrounding
environment. However, the effectiveness of this approach is highly dependent on the
learning management applied in the PAUD unit. This research aims to examine the
concepts, implementation strategies, impacts, and challenges in the application of
environment-based learning in playing to early literacy. The method used in this study is a
literature review by analyzing various relevant scientific articles. The results of the study
show that environment-based learning and play can improve children's literacy skills,
engagement, and learning motivation. In addition, this approach also contributes to
developing children's critical thinking and communication skills. However, the
implementation of this strategy still faces various challenges, such as the readiness of
educators, limited facilities and infrastructure, and lack of parental and community
involvement. Therefore, training for educators, the development of flexible curriculums,
and strengthening cooperation between schools, families, and communities are needed so
that this approach can be applied optimally.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran fundamental dalam
membangun dasar keterampilan kognitif, sosial, dan bahasa anak (Kalsum dkk.,
2023). Pada tahap ini, anak berada dalam periode keemasan perkembangan, di
mana mereka menyerap informasi dari lingkungan sekitar melalui interaksi,
eksplorasi, dan pengalaman langsung (Nurlina dkk., 2024; Sausan dkk., 2023).
Salah satu aspek yang sangat penting dalam Pendidikan Anak Usia Dini adalah
literasi dini, yang mencakup keterampilan mengenali huruf, memahami makna
kata, serta mengembangkan kemampuan berbicara dan mendengar (Imroatun,
2018; Lindriany dkk., 2023; Yulia & Eliza, 2021). Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran literasi dini sering kali masih berorientasi pada metode konvensional
yang kurang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini (Febriani
dkk., 2023; Mufti dkk., 2022; Zahra dkk., 2025).

Pembelajaran literasi dini pada anak usia dini masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam hal pendekatan yang digunakan (Annas dkk., 2024; Fono
dkk., 2024; Ismawati & Puspita, 2024). Banyak institusi pendidikan masih
menerapkan metode pembelajaran konvensional yang cenderung berfokus pada
hafalan dan pengajaran langsung, tanpa mempertimbangkan karakteristik alami
anak yang lebih mudah belajar melalui pengalaman konkret (Gea & Zega, 2025).
Padahal, literasi dini tidak hanya berkaitan dengan pengenalan huruf dan kata, tetapi
juga mencakup pengembangan keterampilan komunikasi, pemahaman makna, serta
kemampuan bercerita yang dapat diperoleh melalui interaksi aktif dengan
lingkungan sekitar (Yulia & Eliza, 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan strategi
pembelajaran yang lebih sesuai dengan perkembangan anak agar literasi dini dapat
berkembang secara optimal.

Pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar menawarkan alternatif inovatif dalam mendukung perkembangan literasi
dini anak usia dini (Fitri & Hadiyanto, 2022; Kurniawan, 2018). Lingkungan, baik
dalam aspek fisik, sosial, maupun budaya, menyediakan pengalaman belajar yang
kaya dan beragam untuk menstimulasi keterampilan berbahasa anak (Almaghfiroh
dkk., 2024). Selain itu, bermain yang merupakan aktivitas utama anak usia dini
dapat diintegrasikan dalam strategi pembelajaran literasi agar lebih efektif dan
menyenangkan (Suhayati & Watini, 2024). Berbagai penelitian telah menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis lingkungan melalui bermain dapat meningkatkan
keterampilan bahasa anak, memperkaya kosakata, serta memperkuat pemahaman
konsep literasi secara lebih kontekstual dan menyenangkan (Cendana & Suryana,
2022; Holmes dkk., 2019).

Sejumlah studi sebelumnya telah membahas manfaat lingkungan dalam
pembelajaran anak usia dini serta pentingnya bermain dalam mendukung literasi
dini. Misalnya, penelitian oleh Ali dkk. (2023) menunjukkan bahwa eksplorasi
lingkungan secara langsung meningkatkan keterampilan komunikasi anak. Studi
lain oleh Dewi (2022) juga menyoroti bahwa strategi bermain berbasis lingkungan
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dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Selain itu, penelitian
oleh Mardia (2023) mengungkapkan bahwa integrasi elemen alam dalam kegiatan
bermain dapat memperkaya kosakata anak dan meningkatkan keterampilan berpikir
kritis mereka. Sementara itu, studi oleh Insani (2025) menekankan bahwa interaksi
sosial dalam lingkungan belajar yang terbuka dapat meningkatkan kemampuan
bercerita dan pemahaman bahasa anak secara lebih efektif. Adapun penelitian
terbaru oleh Ulfadhilah (2024) menyoroti pentingnya desain ruang belajar yang
ramah lingkungan dalam mendukung perkembangan literasi dini secara holistik.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas manfaat pembelajaran
berbasis lingkungan dan bermain dalam mendukung perkembangan anak, masih
diperlukan pemahaman lebih mendalam mengenai strategi implementasinya dalam
konteks manajemen pembelajaran di PAUD. Setiap lingkungan belajar memiliki
karakteristik yang berbeda, sehingga pendekatan yang digunakan harus disesuaikan
dengan kondisi, kebutuhan anak, serta kebijakan sekolah (Herawati, 2018; Janawi,
2019). Selain itu, tantangan seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan pendidik,
dan keterlibatan orang tua juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam
penerapan pembelajaran ini (Annas dkk., 2024; Putri dkk., 2025).

Pendekatan berbasis lingkungan dalam pembelajaran bermain memberikan
peluang besar bagi anak usia dini untuk belajar melalui eksplorasi, interaksi
langsung, dan pengalaman nyata di lingkungan sekitarnya. Pembelajaran berbasis
bermain ini mendukung perkembangan literasi dini secara alami dan
menyenangkan. Namun, efektivitas pendekatan tersebut sangat bergantung pada
manajemen pembelajaran yang tepat. Manajemen pembelajaran di PAUD
mencakup perencanaan, pengorganisasian lingkungan, pelaksanaan kegiatan
bermain yang terstruktur, serta evaluasi keterlibatan dan perkembangan anak.
Tanpa manajemen yang baik, pembelajaran berbasis lingkungan berisiko tidak
terarah dan kurang efektif. Oleh karena itu, kajian ini menelaah bagaimana
manajemen pembelajaran dapat mengoptimalkan pendekatan berbasis lingkungan
dalam bermain guna mendukung literasi dini.

Berdasarkan berbagai studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis lingkungan dan bermain memiliki dampak positif terhadap
perkembangan literasi anak usia dini. Strategi ini memungkinkan anak untuk belajar
secara lebih alami dan menyenangkan melalui pengalaman langsung serta interaksi
sosial. Meskipun demikian, penelitian-penelitian yang ada masih memiliki
keterbatasan dalam menjelaskan bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan secara
sistematis dalam konteks manajemen pembelajaran di PAUD. Oleh karena itu,
diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengidentifikasi strategi implementasi yang
efektif, dengan mempertimbangkan faktor pendukung serta tantangan yang
mungkin dihadapi dalam praktik pembelajaran sehari-hari.
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METODE

Penelitian ini merupakan kajian literatur dengan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk menganalisis konsep, implementasi, dan tantangan dalam
manajemen pembelajaran berbasis lingkungan dalam bermain guna stimulasi
literasi dini anak usia dini. Sumber data diperoleh dari artikel jurnal, buku
akademik, dan laporan penelitian relevan yang dipublikasikan dalam kurun waktu
sepuluh tahun terakhir (2015-2025). Prosedur penelusuran literatur dilakukan
melalui beberapa tahapan. Pertama, penulis menggunakan perangkat lunak Publish
or Perish untuk mengakses database Google Scholar sebagai sumber utama.
Penelusuran dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa
Indonesia dan Inggris, seperti “pembelajaran berbasis lingkungan,” “manajemen
pembelajaran,” “bermain,” “literasi dini,” “early childhood literacy,” dan
“environment-based learning in early childhood education.” Kriteria inklusi yang
digunakan meliputi: (1) artikel dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi atau
terindeks, (2) tersedia dalam versi full-text, (3) memuat hasil penelitian atau kajian
teoretis yang relevan dengan fokus topik, dan (4) diterbitkan dalam rentang tahun
2015 hingga 2025. Artikel yang bersifat duplikasi, tidak relevan dengan pendidikan
anak usia dini, atau hanya berisi opini tanpa dasar empiris dikeluarkan dari seleksi
(kriteria eksklusi). Dari hasil pencarian awal ditemukan sebanyak 20 artikel yang
sesuai dengan kata kunci. Selanjutnya dilakukan proses penyaringan berdasarkan
relevansi isi terhadap tujuan penelitian. Akhirnya, 10 artikel terpilih digunakan
sebagai fokus utama analisis karena dinilai paling relevan dan komprehensif dalam
membahas pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan dalam bermain dan
pengembangan literasi anak usia dini. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
telaah dokumen, dengan menelaah secara sistematis isi dari masing-masing artikel,
mengidentifikasi gagasan utama, strategi implementasi, dan temuan penting yang
berkaitan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis ini
digunakan untuk merumuskan prinsip-prinsip dasar, mengidentifikasi tantangan,
serta menyusun rekomendasi strategis dalam penerapan manajemen pembelajaran
berbasis lingkungan melalui bermain di PAUD.

HASIL

Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis terhadap 20 artikel yang
diperoleh melalui pencarian terstruktur di software Publish or Perish,
menggunakan database Google Scholar. Dari jumlah tersebut, sebanyak 10 artikel
dipilih sebagai fokus utama berdasarkan relevansi dengan topik pembelajaran
berbasis lingkungan melalui bermain dalam manajemen pembelajaran untuk literasi
dini anak usia dini. Artikel-artikel ini dianalisis untuk mengidentifikasi konsep,
implementasi, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapan pendekatan tersebut.
Hasil analisis dari artikel yang terpilih dirangkum dalam tabel 1 berikut:
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Tabel 1
Hasil Studi Pustaka

No Penulis (Tahun) Permasalahan Metode Kesimpulan

Judul

1 Cakiroglu (2018) Literasi dini penting Studi pustaka Perkembangan literasi
The language bagi perkembangan yang mengkaji anak dipengaruhi oleh
acquisition kognitif . dan literatur . teqri pemerolehan bahasa,

keberhasilan pembelajaran baik yang menekankan
approaches and . . . .

akademik anak. literasi berbasis aspek bawaan maupun
the .develop mc.ant Namun, pendekatan bermain, peran lingkungan dan
of literacy skills permain dalam  merujuk teori interaksi sosial, sehingga
in children pembelajaran di Montessori, pendekatan yang

PAUD belum Vygotsky, dan digunakan berdampak

optimal karena Piaget. beragam terhadap

keterbatasan perkembangan literasi

penerapan  strategi anak usia dini.

guru dan sarana

pendukung.

2 Pyle dkk. (2018) Guru TK kesulitan Penelitian Berbagai tantangan yang
The Challenges menyeimbangkan kualitatif dihadapi guru TK dalam
of Promoting tuntutan akademik menggunakan mengintegrasikan
Literacy dan pendekatan wawancara semi- pembelajaran literasi

) bermain dalam terstruktur dan melalui bermain. Guru
Int.eg'ratlon pembelajaran analisis video di masih mengandalkan
Within - a  Play- jjterasi, serta 12 kelas TK. pengajaran langsung, sulit
Based Learning menghadapi merancang  permainan
Kindergarten tantangan dalam yang terstruktur, dan
Program: Teacher ~merancang dan merasa  ragu  dalam
Perspectives and menergpkan menerapkan permain.ar%
Implementation permainan yang terpandu. Temuan ini

mendukung menunjukkan bahwa guru

keterampilan perlu lebih banyak

literasi. pelatihan  agar  dapat
menggabungkan
permainan dan pengajaran
literasi dengan seimbang.

3 Matsumoto & Keyakinan guru Sebanyak 349 Keyakinan guru tentang
Tsuneda (2019) PAUD di Jepang guru PAUD dan literasi mencakup
Teachers’ beliefs tentang literasi dini 45 guru SD instruksi langsung,

. dapat memengaruhi mengisi perkembangan alami, dan
about literacy . y - . . .

. kualitas pengajaran, kuesioner interaksi  sosial, yang
practlces. f(.)r dengan menyoroti mengenai dipengaruhi oleh
young children in  pentingnya pandangan pendekatan pedagogis
early childhood memahami mereka terhadap berpusat pada anak atau
education and keyakinan tersebut literasi dini dan dewasa. Memahami
care settings dari perspektif pendekatan keyakinan ini  dalam

ekologi. pedagogi umum konteks ekologi
(Kuantitatif) pendidikan penting untuk

meningkatkan efektivitas
literasi anak wusia dini
sesuai  kebutuhan dan
lingkungan belajar anak.
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No Penulis (Tahun) Permasalahan Metode Kesimpulan

Judul

4 Neaum  (2020) Kurangnya Observasi Keterlibatan anak dalam
Engaging  with pemahaman tentang mendalam aktivitas  literasi  saat
literacy provision bagaimana anak terhadap aktivitas bermain bebas masih
in the early years: prasekolah  benar- bermain anak terbatas meskipun

benar terlibat dalam prasekolah, lingkungan sudah kaya
Language l.lse and aktivitas literasi saat dengan fokus sumber daya. Penggunaan
emergent literacy  permain yang bahasa untuk
diprakarsai oleh
in child-initiated mereka sendiri, pada pembelajaran formal juga
play serta apakah penggunaan sangat rendah. Ini
keterlibatan tersebut bahasa  literasi menunjukkan bahwa
sesuai dengan dan matematika pendekatan bermain
harapan dan tujuan (Kualitatif) berbasis lingkungan
pembelajaran di membutuhkan  fasilitasi
lingkungan aktif dari pendidik agar
pendidikan literasi dini dapat
prasekolah. berkembang optimal.

5 Fitri & Hadiyanto Kemampuan literasi Pendekatan Literasi lingkungan pada
(2022) lingkungan anak cross-sectional anak usia dini dapat
Kepedulian usia dini masih dengan sampel diintegrasikan ke dalam
Lingkungan rendah, dan belum 50 anak usia 4-6 konsep eco-literacy dalam

. . . diketahui  apakah tahun. Data pembelajaran berbasis
m.elalul Literasi terdapat perbedaan dikumpulkan lingkungan.  Rendahnya
Lingkungan pada jiterasi berdasarkan melalui observasi literasi lingkungan anak
Anak Usia Dini  jenis kelamin. dan  dianalisis usia dini menekankan

secara deskriptif perlunya strategi

kuantitatif serta pembelajaran yang lebih

uji t independent efektif. Strategi ini dapat

sample mencakup  penggunaan

menggunakan permainan berbasis alam,

SPSS. eksplorasi lingkungan,
serta pemanfaatan media
digital untuk
meningkatkan kesadaran
dan pemahaman anak
tentang lingkungan sejak
dini.

6 Umami & Atika Guru PAUD Pelaksanaan Pendampingan guru
(2023) membutuhkan sosialisasi, melalui sosialisasi,
Optimalisasi pendampingan workshop, dan workshop, dan praktik
P lol untuk  memahami proyek simulasi terbukti

engelolaan : . .

. dan mengelola implementasi meningkatkan
Pembelajaran pembelajaran yang pembelajaran pemahaman serta
Bermuatan mengintegrasikan pada 9 lembaga keterampilan mereka
Literasi dan literasi dan STEAM PAUD di Gugus dalam merancang dan
STEAM dengan media /oose 4 Pelangi Desa menerapkan pembelajaran
Menggunakan parts. Gladag, dengan berbasis /loose  parts.
Loose Parts evaluasi melalui Pendekatan ini

angket. mendukung pembelajaran
berbasis lingkungan
dengan memanfaatkan
bahan alami atau daur
ulang untuk meningkatkan
keterlibatan anak dalam
literasi dan eksplorasi
sains.
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No Penulis (Tahun) Permasalahan Metode Kesimpulan
Judul

7 Lestari & Wiyani Kurang pemahaman Penelitian Manajemen literasi habit
(2023) dan penerapan kualitatif forming di RA Rumah
Manajemen strategi manajemen deskriptif. Kre?ltlf . Wadas  Kelir
Literasi Habit literasi yang efektif meliputi _ perencanaan,
Forming  pada untuk membentuk gza%{os;%;r;s?smn, dan
Anak Usia Dini kebiasaan membaca pengawasan yang efektif.

(habi t  forming) Program ini penting untuk

pada anak usia dini membentuk kebiasaan

di RA Rumah literasi sejak dini agar

Kreatif Wadas Kelir anak menjadi  generasi
yang melek literasi.

8 Cheruiyot (2024) Keterampilan Kajian literatur Efektivitas pembelajaran
Effectiveness of literasi anak usia untuk berbasis bermain dalam
Play-Based dini sangat penting, menganalisis rpenquung 'kfzterampilan
Learning Method namun banyak guru pendekatan literasi dini sapgat
) i . ) bermain yang bergantung pada sejauh
in Promotion of di tingkat diterapkan oleh mana guru menerapkan
Early  Literacy pendidikan  anak gy peran guru metode pembelajaran di
Skills Among wusia dini (PAUD) dalam kelas. Banyak guru belum
Early Childhood belum menerapkan pelaksanaan mengoptimalkan
Development metode pembelajaran pendekatan bermain,
Education pembelajaran berbasis bermain, s.ehing.ga perkembangan
Children berbasis  bermain dan dampaknya literasi  anak  kurang

i terhadap maksimal.  Selain itu,
secara optimal. perkembangan keterbatasan waktu,
Selain itu, waktu |iterasi anak di infrastruktur, dan bahan
dan fasilitas PAUD. ajar yang mendukung
pendukung pembelajaran berbasis
pembelajaran bermain menjadi kendala
berbasis  bermain utama di banyak sekolah.
. . Oleh karena itu,
juga masih terbatas. diperlukan pelatihan bagi

guru, peningkatan fasilitas
sekolah, serta pengawasan
lebih lanjut dalam
implementasi metode ini.

9 Adriyani dkk. Kemampuan literasi Penelitian Manajemen kelas yang
(2024) Classroom dini anak yang Tindakan Kelas mengintegrasikan '
Management for rendah,  aktivitas dengan lingkungan ~ sebagai
Improving belajar yang kurang pendekatan sumber belajar, melalui

. , " kualitatif ~ dan pendekatan berbasis
Chﬂdrens serte.1 .kurangnya kuantitatif yang proyek dan permainan
Literacy motivasi dan  gjlakukan selama seperti penggunaan media

keinginan tiga pertemuan alami pasir, terbukti dapat
berprestasi dalam pada 8 anak meningkatkan keterlibatan
pembelajaran. kelompok A di anak dalam  aktivitas
TK Kenanga belajar serta keterampilan

Banjarmasin. literasi mereka. Hal ini

menegaskan  pentingnya

menciptakan lingkungan

belajar yang interaktif dan

eksploratif pendukung

pembelajaran literasi dini
berbasis bermain.
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dimanfaatkan secara

efektif untuk > ) —
meningkatkan belajar, balk digital
maupun  fisik,  dapat
kesadaran  mereka dimanfaatkan secara
terhadap  masalah optimal untuk

lingkungan hidup di
era society 5.0

No Penulis (Tahun) Permasalahan Metode Kesimpulan
Judul
10 Ninsiana dkk. Kurangnya Tinjauan literatur Literasi ekologi dapat
(2024) kesadaran dan dari berbagai dikenalkan kepada anak
Introducing Eco- pemahaman  anak sumber tentang usia dini melalui media
Li L eco-literacy digital ~serta  aktivitas
iteracy to Early wusia dini terhadap . .
) ) . lewat media langsung seperti
Childhood literasi  lingkungan digital dan mendongeng, menonton
Students Through (eco-literacy), serta awancara video, dan kunjungan
Digital Learning bagaimana media dengan guru lapangan_ Dalam
digital dapat kelas. implementasi

pembelajaran, lingkungan
yang kaya akan sumber

meningkatkan kesadaran
literasi serta keterlibatan

anak dalam pembelajaran
berbasis lingkungan.

Berdasarkan analisis terhadap sepuluh artikel yang telah dikaji, dapat
disimpulkan bahwa manajemen pembelajaran berbasis lingkungan dalam bermain
memiliki peran penting dalam mendukung literasi dini anak usia dini. Setiap
penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kaya akan
sumber daya, baik dalam bentuk fisik maupun digital, dapat meningkatkan
keterlibatan anak dalam proses literasi. Selain itu, pendekatan berbasis bermain,
seperti penggunaan /oose parts, permainan eksploratif, serta strategi literasi habit
forming, terbukti efektif dalam membangun keterampilan literasi anak secara alami
dan menyenangkan. Meskipun demikian, implementasi strategi ini masih
menghadapi tantangan, seperti keterbatasan pemahaman guru, kesiapan sarana dan
prasarana, serta perlunya dukungan dari orang tua dan masyarakat. Oleh karena itu,
diperlukan strategi manajemen pembelajaran yang sistematis untuk memastikan
bahwa pendekatan berbasis lingkungan dalam bermain dapat diterapkan secara
optimal dalam pembelajaran literasi dini di PAUD.

PEMBAHASAN
Konsep Manajemen Pembelajaran Berbasis Lingkungan dalam Bermain
Manajemen pembelajaran berbasis lingkungan dalam bermain adalah cara
mengajar yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, sekaligus
menggunakan permainan sebagai cara utama untuk membantu anak belajar. Cara
ini membuat belajar jadi lebih alami dan menyenangkan, sesuai dengan cara anak
tumbuh dan berkembang (Adriyani dkk., 2024). Di PAUD, manajemen
pembelajaran ini melibatkan perencanaan yang baik, mengatur lingkungan belajar
yang mendukung, dan memakai metode yang membuat anak aktif belajar lewat
bermain dan berinteraksi dengan lingkungan (Idhayani dkk., 2023). Jadi, belajar
tidak cuma soal mengenal huruf dan angka secara formal, tapi juga melibatkan
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pengalaman nyata yang membantu anak memahami hal-hal baru dengan cara yang
menyeluruh dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari (Cakiroglu, 2018).

Dalam praktiknya, manajemen pembelajaran berbasis lingkungan dan
bermain harus dilakukan dengan cara yang teratur supaya tujuan belajar bisa
tercapai dengan baik (Lestari & Wiyani, 2023). Lingkungan belajar yang
menyediakan banyak hal menarik, baik yang nyata maupun digital, sangat penting
untuk membantu anak mengeksplorasi. Jika lingkungan disiapkan dengan baik,
anak bisa berinteraksi dengan berbagai benda, bahan alam, dan sumber belajar yang
beragam. Selain itu, cara mengajar dengan bermain harus disusun secara rapi
supaya anak tidak hanya senang bermain, tapi juga bisa belajar keterampilan
membaca dan menulis secara bertahap (Ninsiana dkk., 2024). Contohnya, anak bisa
diajak bercerita menggunakan benda-benda dari alam, belajar mengenal huruf dari
sekitar mereka, atau menggunakan video dan aplikasi yang menampilkan
lingkungan belajar secara digital.

Jadi, manajemen pembelajaran yang berbasis lingkungan dalam bermain
perlu direncanakan dengan baik agar proses belajar anak bisa berjalan dengan
maksimal. Guru berperan sebagai pembimbing yang tidak hanya menyiapkan
lingkungan belajar yang penuh rangsangan, tapi juga mengarahkan permainan anak
supaya ada tujuan belajar yang jelas (Cheruiyot, 2024). Di sini, gabungan antara
eksplorasi lingkungan sekitar, interaksi dengan teman, dan penggunaan teknologi
secara tepat bisa memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh bagi anak usia
dini. Karena itu, keberhasilan cara belajar ini sangat tergantung pada kesiapan guru,
dukungan dari sekolah, dan peran aktif orang tua dalam mendampingi anak, baik di
sekolah maupun di rumah.

Strategi Implementasi Pembelajaran Berbasis Lingkungan dalam Bermain

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis
lingkungan adalah pendekatan /oose parts. Pendekatan ini melibatkan penggunaan
bahan-bahan lepas seperti batu, kayu, daun, atau benda bekas yang tidak memiliki
bentuk tetap dan bisa digunakan dengan berbagai cara (Umami & Atika, 2023).
Anak didorong untuk menggunakan imajinasi mereka dalam bermain, membangun,
dan bereksplorasi. Hal ini bisa membantu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan cara memecahkan masalah.

Penggunaan bahan alami juga memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan berbagai indera, sehingga tidak hanya menstimulasi kemampuan
berpikir anak tetapi juga membentuk rasa peduli terhadap lingkungan (Adriyani
dkk., 2024). Ketika anak bermain dengan bahan dari alam, mereka belajar
menghargai dan menjaga lingkungan secara tidak langsung. Karena itu, guru
sebaiknya menyediakan beragam loose parts dan bahan alami di lingkungan belajar
agar anak dapat terlibat secara aktif dan merasakan langsung manfaat bermain
sambil belajar tentang pentingnya alam (Ramadhaniati dkk., 2025).

Selain pendekatan loose parts, strategi pembelajaran berbasis lingkungan
dalam bermain juga dapat diterapkan melalui kegiatan literasi yang dikaitkan
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langsung dengan eksplorasi alam sekitar. Kegiatan seperti bercerita di bawah
pohon, mencari kata dari benda-benda alam, atau membaca buku sambil duduk di
taman memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar membaca dan menulis
dalam suasana yang lebih santai dan menyenangkan (Rozana dkk., 2024).
Melibatkan lingkungan sebagai bagian dari aktivitas literasi membuat anak lebih
mudah memahami makna kata karena berkaitan dengan pengalaman langsung yang
mereka alami.

Misalnya, ketika anak diajak mengenal huruf melalui bentuk daun atau
mendengarkan suara alam untuk mengenali bunyi awal kata, mereka tidak hanya
belajar secara akademik tetapi juga mengembangkan kepekaan terhadap
lingkungan. Kegiatan sederhana seperti menggambar tentang apa yang mereka lihat
dan rasakan selama eksplorasi juga membantu memperkuat keterampilan berbahasa
sekaligus menumbuhkan rasa ingin tahu (Ramadhaniati dkk., 2025). Dengan
pendekatan ini, literasi tidak lagi dipahami sebagai kegiatan membaca dan menulis
semata, melainkan proses belajar yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari anak
dan lingkungannya.

Penggunaan media digital dalam strategi pembelajaran berbasis lingkungan
dan bermain perlu dipandang sebagai pelengkap, bukan pusat dari proses belajar.
Ketika dirancang secara tepat, teknologi dapat memperkaya pengalaman anak tanpa
menggantikan interaksi langsung dengan alam dan sesama (Ninsiana dkk., 2024).
Misalnya, anak dapat diajak menonton video pendek tentang daur ulang sebelum
melakukan kegiatan memilah sampah di lingkungan sekitar sekolah. Pendekatan ini
membantu anak mengaitkan informasi dari media digital dengan tindakan nyata
yang mereka lakukan. Selain itu, aplikasi membaca yang dilengkapi suara atau
animasi dapat digunakan untuk memperkuat keterampilan fonologis, asalkan tetap
diselaraskan dengan kegiatan bermain aktif dan eksploratif.

Namun demikian, perlu ada batasan dan pendampingan dalam penggunaan
teknologi agar anak tidak terpapar secara berlebihan. Peran guru dan orang tua
sangat penting untuk menyeleksi konten digital yang sesuai dengan usia anak dan
mendukung tujuan pembelajaran literasi yang berbasis pada pengalaman nyata.
Dengan demikian, media digital tidak berdiri sendiri, tetapi terintegrasi dalam
sebuah proses pembelajaran yang holistik, menyenangkan, dan bermakna bagi anak
usia dini.

Dampak pendekatan Berbasis Lingkungan dalam Bermain terhadap Literasi
Dini

Pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan dalam aktivitas
bermain memberi dampak positif dalam menumbuhkan kemampuan literasi anak
usia dini. Saat anak berinteraksi langsung dengan alam atau benda-benda di
sekitarnya, mereka belajar mengenal kata, bunyi, dan makna secara lebih nyata dan
menyenangkan. Misalnya, saat anak bermain peran dengan bahan dari alam seperti
daun, batu, atau kayu, mereka cenderung aktif berbicara, bertanya, dan bercerita.
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Hal ini membantu memperkaya kosakata dan mendorong anak memahami bahasa
dalam konteks yang mereka alami langsung.

Kegiatan seperti membaca di bawah pohon, mengenal huruf dari bentuk-
bentuk alam, atau mencocokkan kata dengan benda di sekitar, menjadikan literasi
lebih dekat dengan dunia anak. Proses belajar menjadi lebih bermakna karena anak
tidak hanya duduk mendengarkan, tetapi ikut mengalami dan mencoba sendiri.
Dengan demikian, pendekatan berbasis lingkungan dalam bermain tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis anak, tetapi juga menumbuhkan
rasa suka dan minat terhadap kegiatan literasi sejak usia dini (Fitri & Hadiyanto,
2022).

Selain itu, pembelajaran berbasis lingkungan dalam bermain juga berperan
penting dalam meningkatkan minat dan keterlibatan anak selama proses belajar.
Lingkungan yang terbuka dan kaya akan kesempatan eksplorasi membuat anak
lebih bebas dan tertarik untuk belajar. Ketika anak mengikuti aktivitas bermain
yang menyenangkan, seperti bermain di taman, menggunakan benda alam, atau
berkreasi dengan bahan sederhana, mereka cenderung lebih mudah memahami isi
pembelajaran. Aktivitas ini tidak hanya mendorong rasa ingin tahu, tetapi juga
memberi ruang bagi anak untuk belajar tanpa tekanan.

Melalui pendekatan ini, anak didorong untuk aktif, berpikir kritis, dan
berinteraksi dengan teman atau guru, yang semuanya mendukung pengembangan
keterampilan literasi. Suasana belajar yang menyenangkan dan tidak kaku membuat
anak merasa lebih percaya diri dalam mencoba membaca, menulis, atau bercerita
sesuai dengan tahap perkembangannya. Dengan demikian, pendekatan berbasis
lingkungan dalam bermain mampu membentuk fondasi yang kuat bagi
perkembangan literasi sejak usia dini (Adriyani dkk., 2024).

Selain mendukung literasi, pendekatan berbasis lingkungan dalam bermain
juga membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi anak
usia dini. Saat anak diajak menjelajah lingkungan atau bermain dengan bahan-
bahan yang bisa diubah-ubah, mereka mulai belajar mengamati hal-hal di sekitar,
bertanya, mencoba menebak apa yang akan terjadi, dan mencari cara untuk
memecahkan masalah yang mereka temui. Contohnya, saat bermain dengan benda
alam seperti batu, daun, atau ranting, anak bisa belajar menyusun pola, membuat
bangunan, atau menebak fungsi dari benda-benda tersebut.

Dalam proses ini, anak tidak hanya berpikir secara logis, tetapi juga belajar
menyampaikan ide mereka kepada teman atau guru. Aktivitas seperti berdiskusi
saat bermain peran, bercerita bersama, atau menyelesaikan tugas kelompok
mendorong anak untuk berbicara, mendengarkan, dan memahami pandangan orang
lain. Dengan cara ini, kemampuan berpikir kritis dan keterampilan berkomunikasi
anak berkembang secara alami melalui kegiatan yang menyenangkan dan bermakna
(Ninsiana dkk., 2024).

Tantangan Penerapan Pembelajaran Berbasis Lingkungan dalam Bermain
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Penerapan pembelajaran berbasis lingkungan dalam bermain tidak selalu
berjalan mulus. Salah satu kendala utamanya adalah kesiapan dan pemahaman guru
dalam merancang serta melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan ini. Masih
banyak guru yang belum memiliki pengetahuan cukup tentang cara memanfaatkan
lingkungan sebagai bagian dari proses belajar, atau belum terbiasa mengembangkan
aktivitas bermain yang bisa mendorong kemampuan literasi anak secara bermakna.

Kurangnya pelatihan dan bimbingan juga menyebabkan sebagian besar guru
masih mengandalkan metode yang bersifat langsung dan kaku, dibandingkan
dengan pendekatan yang mendorong eksplorasi dan keterlibatan aktif anak (Pyle
dkk., 2018). Selain itu, tuntutan administratif dan keterbatasan waktu dalam
perencanaan sering membuat guru kesulitan untuk merancang pembelajaran yang
inovatif (Matsumoto & Tsuneda, 2019). Oleh karena itu, penting adanya pelatihan
berkelanjutan, dukungan profesional, serta penyediaan sarana yang memadai agar
guru dapat lebih percaya diri dan mampu menerapkan strategi pembelajaran
berbasis lingkungan dan bermain secara optimal.

Selain kesiapan guru, keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi
hambatan dalam penerapan pembelajaran berbasis lingkungan dalam bermain.
Tidak semua PAUD memiliki akses ke ruang terbuka, taman, atau area yang
mendukung eksplorasi lingkungan secara langsung. Banyak sekolah masih
bergantung pada ruang kelas yang terbatas, dengan minimnya fasilitas yang
memungkinkan anak berinteraksi langsung dengan alam (Cheruiyot, 2024).

Di samping itu, ketersediaan bahan-bahan loose parts seperti batu, daun,
potongan kayu, atau bahan daur ulang sering kali bergantung pada inisiatif guru dan
dukungan orang tua maupun lingkungan sekitar (Neaum, 2020). Untuk mengatasi
hal ini, dibutuhkan kerja sama antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat dalam
menyediakan lingkungan belajar yang lebih terbuka. Sekolah juga dapat
memanfaatkan area di sekitar sebagai ruang belajar, memanfaatkan potensi lokal,
atau melengkapi pembelajaran dengan media digital yang sesuai agar anak tetap
dapat belajar secara kontekstual dan menyenangkan.

Selain kendala sarana dan prasarana, keterlibatan orang tua dan komunitas
juga sangat penting dalam mendukung literasi dini melalui pembelajaran berbasis
lingkungan dan bermain. Ketika orang tua terlibat aktif dalam mendampingi anak
belajar di rumah, misalnya dengan membacakan buku, mengajak anak mengamati
alam sekitar, atau berdiskusi tentang hal-hal sederhana, hal ini bisa memperkuat
kemampuan bahasa dan cara berpikir anak. Namun kenyataannya, tidak semua
orang tua memahami pentingnya literasi dini atau bagaimana mengajak anak belajar
melalui kegiatan sehari-hari (Lestari & Wiyani, 2023).

Di sisi lain, dukungan dari komunitas seperti taman baca, perpustakaan
kecil, atau kelompok bermain berbasis alam juga belum merata, terutama di wilayah
yang aksesnya terbatas (Ramadhani & Saputra, 2023). Oleh karena itu, perlu ada
langkah nyata untuk meningkatkan peran serta orang tua dan masyarakat, misalnya
melalui kegiatan pelatihan pengasuhan, kelas literasi keluarga, atau kolaborasi
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antara sekolah dan komunitas untuk memperluas kesempatan belajar anak di luar
sekolah.

Rekomendasi untuk Optimalisasi Manajemen Pembelajaran Berbasis
Lingkungan dalam Bermain

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dipaparkan, optimalisasi
manajemen pembelajaran berbasis lingkungan dan bermain dapat dilakukan dengan
beberapa langkah strategis yang telah terbukti efektif dalam penelitian sebelumnya.
Pertama, menurut Umami dan Atika (2023), penerapan pendekatan loose parts
yang menyediakan berbagai bahan alami dan fleksibel dalam lingkungan belajar
sangat membantu anak dalam mengembangkan kreativitas dan keterampilan
eksplorasi secara mandiri. Oleh karena itu, sekolah sebaiknya secara rutin
menyediakan dan mengelola bahan-bahan ini agar mudah diakses anak selama
proses bermain.

Selanjutnya, Ninsiana dkk. (2024) menekankan pentingnya integrasi media
digital yang mendukung pembelajaran berbasis lingkungan, seperti aplikasi
interaktif dan video edukasi. Sebagai contoh, guru dapat mengawali kegiatan
dengan memutar video yang mengangkat tema lingkungan, kemudian mengajak
anak melakukan eksplorasi langsung di taman sekolah atau area terbuka lainnya.
Pendekatan ini menggabungkan stimulasi visual digital dengan pengalaman nyata,
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna.

Selain itu, Lestari dan Wiyani (2023) menggarisbawahi pentingnya
pelatihan berkelanjutan bagi guru agar mereka mampu merancang dan mengelola
pembelajaran berbasis lingkungan secara efektif. Guru yang terlatih akan lebih
percaya diri dalam menciptakan aktivitas bermain yang terstruktur dan sesuai
dengan tujuan literasi dini.

Terakhir, keterlibatan aktif orang tua dan komunitas juga menjadi faktor
kunci dalam mendukung keberhasilan pembelajaran ini (Ramadhani & Saputra,
2023). Misalnya, sekolah dapat mengadakan workshop parenting yang membekali
orang tua dengan cara mendampingi anak melakukan eksplorasi lingkungan di
rumah, serta menggandeng komunitas lokal untuk menyediakan fasilitas atau
program pendukung, seperti taman baca dan area bermain alam terbuka.

Dengan mengintegrasikan rekomendasi dari berbagai studi tersebut,
manajemen pembelajaran berbasis lingkungan dalam bermain dapat dioptimalkan
sehingga mendukung perkembangan literasi dan kemampuan kognitif anak usia
dini secara menyeluruh.

SIMPULAN

Simpulan hasil kajian ini menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran
berbasis lingkungan dalam bermain dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan literasi anak usia dini. Dengan memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar serta mengintegrasikan aktivitas bermain yang terstruktur, anak
memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual, bermakna, dan

as-sibyan Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 10, No. 2, Desember, (E) ISS\ 2685-1326 (P) ISSN 2541-5549 193



WOS. Amalia; Nurlina; Tinjaman Literatur tentang Manajemen Pembelajaran Berhasis Lingkungan
Usman (lafam Bermain Guma Stimulasi Literasi Dini

menyenangkan. Pendekatan ini memungkinkan anak untuk mengembangkan
keterampilan literasi melalui eksplorasi langsung, interaksi sosial, dan pemanfaatan
berbagai media, termasuk bahan alami dan teknologi digital. Selain itu,
pembelajaran berbasis lingkungan dalam bermain juga berkontribusi dalam
meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi anak.

Namun, dalam implementasinya, terdapat beberapa tantangan yang perlu
diatasi, seperti kesiapan pendidik dalam menerapkan strategi ini, keterbatasan
sarana dan prasarana, serta perlunya keterlibatan orang tua dan komunitas. Oleh
karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis untuk mengoptimalkan
pendekatan ini, termasuk melalui pelatihan guru, pengembangan kurikulum yang
lebih fleksibel, serta penguatan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas.
Dengan dukungan yang komprehensif, pendekatan berbasis lingkungan dalam
bermain dapat diterapkan secara lebih efektif untuk mendukung perkembangan
literasi dini anak usia dini.
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